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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh 
literssi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan 
computer self efficacy peserta didik pada sekolah dengan akreditasi 
baik. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ialah 
probability random sampling. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP negeri 3 Palas, 
dengan sampel yang diambil yaitu dengan menggunakan rumun 
slovin. Instrument penelitian yang digunakan yaitu tes literasi 
lingkungan, tes literasi matematis, dan angket kemampuan computer 
self efficacy. Analisis data pada penelitian ini adalah regresi linear 
sederhana dan regresi linear berganda dengan p-value < 0,05. 
Terdapat tiga kesimpulannya dalam penelitian ini yakni terdapat 
pengaruh literasi lingkungan terhadap kemampuan computer self 
efficacy, terdapat pengaruh literasi matematis terhadap kemampuan 
computer self efficacy, terdapat pengaruh literasi lingkungan dan 
literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy. 
Pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 
kemampuan computer self efficacy cukup kuat, yaitu sebesar    . 
Hasil analisis menggunakan uji regresi linear sederhana 
membuktikkan bahwa persamaan regresi diperoleh          
       dan                . Persamaan pertama menunjukan 
bahwa koefisien    sebesar 0.277, mempunyai makna setiap kenaikan 
1% variabel    maka akan menambah atau mempengaruhi variabel   
sebesar 0.277. Begitu pula koefisien     sebesar 0.339, mempunyai 
arti untuk setiap kenaikan 1% variabel    maka akan mempengaruhi 
varibael   sebesar 0.339. Hasil analisis menggunakan uji regresi linear 
berganda membuktikkan bahwa persamaan regresi diperoleh   
                       . Persamaan tersebut menunjukan 
bahwa koefisien    sebesar 0.166, mempunyai makna setiap kenaikan 
1% variabel    maka akan menambah atau mempengaruhi variabel   
sebesar 0.166, serta koefisien     sebesar 0.293, mempunyai arti untuk 
setiap kenaikan 1% variabel    maka akan mempengaruhi varibael   
sebesar 0.293. Kemudian konstanta sebesar 28.642 berarti jika       
= 0 maka   = 28.642. 
 
Kata Kunci : Literasi Lingkungan, Literasi Matematis, 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal untuk memahami proposal skripsi ini, 
dan untuk menghindari kesalahpahaman serta penafsiran dalam 
memahami sebuah judul, maka penulis merasa perlu menegaskan dan 
menjelaskan beberapa kata yang terkait yang menjadi judul skripsi. 
Adapun judul skripsi yang dimaksud ialah PENGARUH LITERASI 
LINGKUNGAN DAN LITERASI MATEMATIS TERHADAP 
KEMAMPUAN COMPUTER SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 
DI SEKOLAH DENGAN AKREDITASI BAIK. Beberapa uraian 
pengertian istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang 
tumbuh dari sesuatu seperti orang atau benda yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
1
 Menurut KBBI pengaruh ialah daya yang ada 
atau timbul dari seseorang yang ikut membentuk watak 
kepercayaan dan perbuatan seseorang.
2
 Dalam hal ini 
pengaruh lebih condong kepada sesuatu yang dapat 
membawa perubahan pada peserta didik menuju pada 
arah yang lebih positif. Maka dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan pengaruh adalah sesuatu hal berupa 
kekuatan yang dapat mempengaruhi kemampuan 
computer self efficacy peserta didik, dari literasi 
lingkungan dan literasi matematis. 
2. Literasi Lingkungan 
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Literasi lingkungan merupakan kemampuan 
individu untuk mengambil keputusan mengenai 
pentingnya menjaga, melindungi dan meningkatkan 
kualitas untuk kelestarian lingkungan yang dilakukan 
dengan menerapkan pengetahuan, pemahaman, dan sikap 
peduli terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Literasi Matematis 
Literasi matematis merupakan kemampuan 
individu untuk menganalisa, merumuskan, menafsirkan 
untuk memecahkan masalah matematika dalam berbagai 
konteks permasalahan matematis dan menyelesaikannya. 
4. Computer Self Efficacy 
Computer self efficacy merupakan keyakinan akan 
kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer 
untuk mengerahkan keterampilan, kemampuan, dan 
motivasi dalam sistem informasi komputer yang selalu 
mengikuti perkembangan teknologi. 
5. Akreditasi 
Akreditasi merupakan penentuan standar mutu dan 
penilaian suatu lembaga oleh pihak di luar lembaga yang 
independen. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah faktor yang sangat penting untuk 
memajukan suatu bangsa dan menjadi salah satu hal yang sangat 
penting bagi kehidupan seseorang. Pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana yang dijalankan oleh peserta didik dalam mewujudkan 
suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi peserta 
didik. Pendidikan berperan sangat penting dan menjadi diutamakan, 
karena pendidikan bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan, akan 
tetapi pendidikan juga membentuk karakter dan mengajarkan hal-hal 
yang benar dan bermanfaat yang berguna untuk menjadikan manusia 






 Usaha yang dilakukan dengan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan yang dapat dicapai oleh pendidik
4
 untuk 
diturunkan dari satu generasi kepada generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian merupakan suatu pendidikan.
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Abad ke-21 ini merupakan abad keterbukaan atau abad 
kemajuan globaliasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu teknologi, 
informasi, dan komunikasi.
6
 Dampak kemajuan ilmu teknologi, 
informasi, dan komukikasi seharusnya memberikan pengaruh positif 
terhadap dunia pendidikan ketika dimanfaatkan dengan baik.
7
 Pada 
abad ke-21 pendidikan yang harus dilakukan bukan hanya dalam 
bidang akademik saja melainkan pendidikan tentang pentingnya 
menjaga lingkungan karena pendidikan tentang lingkungan di sekitar 
untuk melindungi dan menjaga lingkungan sekitar dari berbagai 
permasalahan lingkungan. Pentingnya pendidikan dalam lingkungan 
berguna untuk pelestarian alam disekitar, dengan pendidikan tersebut 
diharapkan akan membuat setiap individu atau masyarakat memahami 
sifat kompleks alam dan lingkungan sekitar terkait perkembangan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap perduli terhadap lingkungan 
serta bertanggung jawab dalam memecahkan masalah yang ada di 
lingkungan. Kewajiban manusia menjaga lingkungan dijelaskan dalam 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 11-12 : 
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َا ََنُْن ُمْصِلُحوَن )َوِإَذا ِقيَل ََلُْم ََل  ( َأَل ِإن مُهْم ُهُم اْلُمْفِسُدوَن ۱۱تُ ْفِسُدوا ِف األْرِض قَاُلوا ِإَّنم
(۱۱َوَلِكْن ََل َيْشُعُروَن   )  
 
Artinya: 
 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
justru orang-orang yang melakukan perbaikan. Ingatlah, 
Sesungguhnya merekalah orang-orang yang berbuat kerusakan, tetapi 
mereka tidak menyadari.” 
Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 11-12 di atas menjelaskan 
larangan manusia membuat kerusakan di bumi, makna dari ayat 
tersebut ialah manusia dilarang berbuat maksiat karena hal tersebut 
dapat membuat kerusakan. Kerusakan tersebut akan berdampak pada 
lingkungan sekitar yang rusak karena murkanya Allah SWT, contoh 
kerusakan seperti wabah penyakit yang mengakibatkan rusaknya 
tanaman, buah-buahan, dan pepohonan, serta terjadinya berbagai 
bencana alam. 
Menjaga lingkungan agar tidak menimbulkan kerusakan perlu 
dilakukan dengan cara menjaga lingkungan dan menumbuhkan sikap 
cinta terhadap lingkungan. Literasi lingkungan merupakan 
kemampuan sikap peduli terhadap lingkungan untuk membangun rasa 
cinta terhadap lingkungan, sehingga memahami akan pentingnya 
menjaga lingkungan dan melestarikan sumber daya alam yang 
melimpah.
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 kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan 
bahwa : 
“Sikap perduli terhadap lingkungan merupakan tanggungjawab 
individu, yang pada umumnya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan. 
                                                             
8 Ruqoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa 
SMA Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” in Proceeding Biology 
Education Conference: Biology, Science, Enviromental, and Learning, vol. 13, 2016, 
352–58; S. Andriani, H. Suyitno, and I. Junaidi, “The Application of Differential 
Equation of Verhulst Population Model on Estimation of Bandar Lampung 
Population,” in Journal of Physics: Conference Series, vol. 1155 (IOP Publishing, 
2019), 012017; Tri Andari and Restu Lusiana, “Teaching Material Topology: 
Development in Metacognitive Ability,” in Journal of Physics Conference Series, vol. 




Idividu yang memiliki pengetahuan yang tinggi akan menumbuhkan 
sikap dan perilaku perduli terhadap lingkungan yang semakin baik” 
Keutamaan menjaga lingkungan dijelaskan dalam Q.S Ar-Rum ayat 
41-42 : 
َظَهَر ٱْلَفَساُد ِِف ٱْلبَ رِّ َوٱْلَبْحِر ِبَا َكَسَبْت أَْيِدى ٱلنماِس لُِيِذيَقُهم بَ ْعَض ٱلمِذى َعِمُلوا َلَعلمُهْم 
ِقَبُة ٱلمِذيَن ِمن قَ ْبُل (ُقْل ِسريُوا ِِف ٱأْلَْرِض فَٱنظُ ٤۱يَ ْرِجُعون) َكاَن َأْكثَ ُرُهم   ۚ  ُروا َكْيَف َكاَن عََٰ
(٤۱مُّْشرِِكني)  
Artinya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Katakanlah (Muhammad), “Berpergilah di bumi 
lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang terdahulu. 
Kebanyakan mereka adalah orang-orang yang menyekutukan 
(Allah).” 
Al-Quran surah Ar-Rum ayat 41-42 di atas menjelaskan bahwa 
keutamaannya menjaga lingkungan. Telah dijelaskan bahwasannya 
Allah SWT telah menciptakan alam semesta dan seluruh isinya adalah 
untuk dimanaatkan oleh manusia untuk mencapai kesejahteraan umat 
manusia. Manusia hidup diperbolehkan untuk memanfaatkan sumber 
daya alam dan mengolahnya untuk kekuatan beribadah kepada Allah 
dan beramal shaleh. Akan tetapi kebanyakan manusia melakukan 
kerusakan pada lingkungan, maka Allah SWT menurunkan ayat 
tersebut untuk memperingatkan manusia bahwasannya kerusakan 
lingkungan akan berdampak pada kesengsaraan manusia itu sendiri. 
Oleh sebab itu Allah memperingatkan bahwa telah terjadi kerusakan 
yang telah dilakukan oleh manusia sebelumnya yang menyebabkan 
kerusakan suatu kaum. Oleh kerena itu, sikap peduli terhadap 
lingkungan harus menjadi hal yang utama. Hal tersebut dapat 
dilakukan ketika manusia memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
luas serta memiliki sifat peka terhadap lingkungan. 
Pengetahuan dan wawasan luas serta perduli terhadap 
lingkungan akan berdampak pada pembangunan yang mementingkan 
dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, bukan 




generasi anak dan cucu yang akan datang. Pengetahuan , sikap, dan 
perilaku perduli terhadap lingkungan dapat dicapai melalui 
pendidikan, karena melalui pendidikan dapat memberikan pemahaman 
banyak terhadap lingkungan sehingga dapat merubah pola piker, sikap 
dan perilaku seseorang. 
Pendidikan literasi lingkungan harus ajarkan sejak dini terutama 
pada lingkungan sekolah, karena dengan hal itu karakter perduli 
terhadap lingkungan akan tertanam pada peserta didik. Pengembangan 
literasi lingkungan pada peserta didik dapat dilihat berdasarkan 
penguasaan konsep, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 
penalaran. Hal tersebut menunjukan bahwa literasi lingkungan sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik 
dapat memutuskan dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 
menjaga lingkungan sekitar. Peserta didik yang memiliki literasi 
lingkungan akan selalu memperhatikan lingkungan sekitar dan akan 
selalu menjaga lingkungan sekitar, serta selalu berbuat yang memiliki 
dampak positif terhadap lingkungan sekitarnya. 
Rendahnya liteasi lingkungan memiliki dampak yang mendasar 
yang mengarah kepada kesehatan masyarakat, produktifitas yang 
rendah, tingkat kepedulian yang rendah, dan rendahnya dalam 
menyikapi informasi.
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 Hal lain yang dasar dan penting dalam 
pendidikan ialah literasi matematis. Literasi matematis merupakan 
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan 
memecahkan persoalan matematika dalam berbagai konteks termasuk 
didalamnya dapat bersamaan bernalar secara matematis, 
mengumpulkan fakta, menggunakan konsep, menerapkan prosedur, 




Literasi matematis dapat membantu seseorang untuk memahami 
peran matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat 
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penilaian dan digunakan untuk mengambil keputusan-keputusan yang 
tepat serta dibutuhkan oleh warga negara yang memiliki sifat 
membangun, peduli, dan berpikir kritis. Matematika merupakan 
cabang ilmu pengetahuan yang mendasari ilmu pengetahuan lain, 
sebagai alat untuk mengambangkan pemikiran dalam perkembangan 
ilmu sains dan teknologi.
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 Pembelajaran matematika seharusnya 
dapat dijadikan sebagai bekal untuk peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan menghitung dan menalar 
persoalan matematika dengan cepat, tepat dan logis.
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Kemampuan literasi matematis sangat diperlukan peserta didik, 
dengan literasi matematis peserta didik dapat merumuskan, menalar, 
dan menafsirkan setiap permasalahan matematika, sehingga dapat 
mempertimbangkan dan memberi keputusan yang tepat. Namun pada 
kenyataannya dalam lingkungan mengungkapkan bahwa literasi 
matematis masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi matematis 
dikarenakan kurang minat peserta didik dalam mempelajari 
matematika, karena pembelajaran matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang menakutkan, sehingga sering dihindari oleh peserta 
didik. Hal lain juga disebabkan kurangnya efektifitas jam 
pembelajaran, oleh karena itu perlu inovasi terbaru yang dapat 
meminimalisir rendahnya tingkat kemampuan literasi matematis 
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
lembaga penelitian Organization for Economis Cooperation and 
Development dan Programe for International Student Assesment 
(OECD dab PISA), menunjukkan bahwa literasi matematika Indonesia 
menempati urutan ke-73 dari 79 negara peserta dan dengan 
pencapaian skor 379.
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 Apabila ditinjau kembali pada hasil literasi 
matematika PISA sebelumnya, pada tahun 2015, Indonesia menempati 
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urutan ke-65 dari 70 negara peserta dan dengan skor 386.
14
 Hal ini 
menunjukkan masih sangat rendahnya kemampuan matematika siswa 
Indonesia dibandingkan dengan negara-negara lain 
Rendahnya literasi lingkungan dan literasi matematis ditemukan 
di Sekolah dengan akreditasi baik yakni SMPN 3 Palas yang terletak 
di Desa Bumirestu Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, 
Provinsi Lampung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes 
kemampuan literasi lingkungan dan literasi matematis terkait dengan 
pelajaran matematika yang telah dilakukan pada peserta didik berikut 
ini : 
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Hasil Tes Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis 
 
Gambar 1.2 
Hasil Tes Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis 
 
Berdasarkan hasil tes literasi lingkungan dan literasi matematis 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi lingkungan dan literasi 
matematis peserta didik tergolong rendah, namun bukan berarti 
peserta didik tidak mempunyai kemampuan untuk berliterasi, dapat 
dilihat dari beberapa peserta didik yang mampu memaparkan 
persoalan matematika yang disajikan oleh peneliti. Berikut daftar hasil 
tes prapenelitian kemampuan literasi lingkungan dan literasi 





Daftar Hasil Tes Prapenelitian Literasi Lingkungan Kelas VIII A 






KKM              
25 65 5 20 25 
Presentasi   20% 80% 100 % 
Sumber : Daftar nilai prapenelitian matematika peserta didik 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 Daftar Hasil Tes Prapenelitian 
Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik di SMP N 3 Palas, 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII A SMPN 3 Palas 
terdapat banyak yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yakni dengan 
nilai 65. Peserta didik kelas VIII A berjumlah 25 orang, terdapat 20 
peserta didik yang dinyatakan tidak tuntas dalam menyelesaikan 
persoalan matematika yang terkait dengan literasi lingkungan dengan 
presentasi yakni 80%, dan hanya terdapat 5 peserta didik yang 
dinyatakan tuntas dalam menyelesaikan persoalan matematika yang 
terkait dengan literasi lingkungan. 
 
Tabel 1.2 
Daftar Hasil Tes Prapenelitian Literasi Matematis Kelas VIII A 






KKM              
25 65 0 25 25 
Presentasi  0% 100% 100 % 
Sumber : Daftar nilai prapenelitian matematika peserta didik 
 
Berdasarkan Tabel 1.2  Hasil Tes Prapenelitian Kemampuan 
Literasi Matemtis Peserta Didik Kelas VII A di SMPN 3 Palas, dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII A SMPN 3 Palas belum 




ditetapkan oleh sekolah yakni dengan nilai 65. Peserta didik kelas VIII 
A seluruhnya dengan presentase 100% belum dinyatakan tuntas dalam 
menyelesaikan persoalan matematika yang berbentuk literasi 
matematis. 
Data tersebut menunjukkan masih kurang optimal literasi lingkungan 
dan literasi matematis, terlihat pada tabel bahwa dari jumlah 25 
peserta didik yang telah diberikan soal tes mengenai literasi 
lingkungan dan literasi matematis tidak ada perserta didik yang 
mampu mencapai KKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
peserta didik belum mencapai target atau tujuan pembelajaran, 
nampak bahwa masih rendahnya literasi lingkungan dan literasi 
metematis pada peserta didik sehingga seluruh peserta didik 
mendapatlkan nilai di bawah KKM. 
Selain hasil tes prapenelitian diatas, berdasarkan hasil UNBK di 
SMPN 3 Palas tahun pelajaran 2018/2019 menyatakan bahwa nilai 
matematika merupakan nilai paling rendah dari seluruh mata pelajaran 
yang di ujikan di UNBK serta paling rendah dibandingkan dengan 
rerata kabupaten, provinsi, dan nasional, dengan nilai rerata yakni 
39,9. Berikut merupakan grafik nilai per mata ujian di SMPN 3 Palas 
tahun pelajaran 2018/2019 : 
 
Gambar 1.3 
Grafik Nilai Mata Ujian Matematika UNBK SMPN 3 Palas 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
Sumber : Laporan Hasil Ujian Nasional Pusat Penilaian pendidikan, 























Grafik Rerata Nilai 
Tahun Pelajaran 2018/2019 




Berdasarkan hasil pemaparan dari grafik mata ujian matematika 
UNBK SMPN 3 Palas, bahwa pembelajaran matematika perlu 
memperhatikan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
membaca, memahami, dan menyelesaikan persoalan matematika 
dengan cermat dan teliti, dengan itu peserta didik dapat mencapai dan 
memecahkan dengan kemampuan literasi lingkungan dan literasi 
matematis yang terdapat pada diri peserta didik. Namun, selain literasi 
lingkungan dan literasi matematis dalam pembelajaran matematika, 
hal lain yang harus diperhatikan ialah kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin maju dan berkembang dengan pesat. Salah satu aspek 
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah 
kemampuan computer self efficacy, yang menjadi konsep dasar dan 
penting dari sefat aktif setiap individu dalam bidang ilmu teknologi 
informasi dan komunikasi. Self efficacy merupakan kemampuan 
seseorang yang mengarah pada penilaian, keyakinan, atau 
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dalam melakukan 
tindakan. Ketika self efficacy dikaitkan dengan penggunaan komputer, 
maka diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengerjakan 
mengerjakan dan menyeesaikan tugas dengan menggunakan 
komputer, yang merupakan penggertian dari computer self efficacy. 
Masa sekarang, penguasaan komputer perlu dan penting bagi 
peserta didik untuk mengikuti perkembangan teknologi, informasi, 
dan komunikasi yang semakin maju. Computer self efficacy menjadi 
salah satu variabel yang penting bagi peserta didik sebagai 
pembelajaran individu dalam penguasaan teknologi informasi. 
Penerapan teknologi, informasi dan komunikasi berbasis penggunaan 
komputer telah banyak diterapkan dalam pembelajaran pada berbagai 
bidang pendidikan yang mengarah pada system komputerisasi. Oleh 
sebab itu, penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika 
sangat diperlukan untuk dapat mengembangkan dan menginovasi 
materi pembelajaran matematika.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
Ibu Meli Siregar, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika kelas 
VIII SMPN 3 Palas, dengan salah satu pertanyaannya “apakah 




di SMPN 3 Palas digunakan sebagai media pembelajaran matematika 
pada proses pembelajaran?”. Ibu menjawab “iya,  pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi berbasis komputer telah kami 
terapkan dalam pembelajaran matematika” dan menanggapi 
“penggunaan komputer sangat membantu dalam pembelajaran 
matematika terlebih dalam materi bangun datar dan bangun ruang 
yang menampilkan banyak gambar, karena ketika guru harus 
menggambarkan semua gambar maka akan memakan banyak waktu”. 
Rendahnya kesadaran peserta didik dalam pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik akan berdampak 
pada penyalahgunaan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi, 
sehingga memicu kerusakan moral pribadi peserta didik. Hal tersebut 
akan berakibat buruk bagi perkembangan dan kemajuan bangsa. Oleh 
kerena itu, self efficacy peserta didik dalam pemanfaatan teknologi 
komputer sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik terkait dengan ilmu komputer dan mampu untuk mengarahkan 
peserta didik dalam pemanfaatan teknologi informasi dengan baik, 
sehingga dapat digunakan sebagai sarana dalam proses pembelajaran. 
Kemauan dan kesadaran diri untuk selalu berusaha dijelaskan 
dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11 : 
ِه  ْن بَ نْيِ يََديِْه َوِمْن َخْلِفه ََيَْفُظْونَه ِمْن اَْمِر اللَّٰ ٌت مِّ بَٰ ُر َما ِبَقْوٍم َحّتَّٰ ۚۗ َله ُمَعقِّ َه ََل يُ َغي ِّ ِانم اللَّٰ
ُرْوا َما بِاَنْ ُفِسِهمْ  ُه ِبَقْوٍم ُسوًْْۤءا َفََل َمَردم َله  ۚۗ يُ َغي ِّ (۱۱)ْن ُدْونِه ِمْن ومالٍ َوَما ََلُْم مِّ ۚ  َوِاَذااََراَد اللَّٰ  
Artinya : 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka merubah keadaan diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.” 
Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d ayat 11 diatas menjelaskan bahwa 
Allah SWT telah menentukan keadaan dan takdir manusia akan tetapi 
keadaan tersebut akan berubah, akan tetapi Allah SWT tidak akan 




dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan perubahan pada peserta 
didik terkait dengan kemampuan berliterasi dalam pembelajaran 
matematika. Diharapkan dengan adanya kemampuan berliterasi pada 
peserta didik dapat menarik minat peserta didik dalam belajar 
matematika sehingga peserta didik nantinya dapat memahami, 
mengembangkan dan memecahkan persoalan matematika dengan baik 
dan perpengaruh terhadap kemampuan computer self efficacy peserta 
didik. 
Computer Self efficacy menekankan pada hal yang positif dan 
akan berdampak baik sehingga dapat menghasilkan yang terbaik, 
sebagaimana Allah menjelaskan dalam Q.S Al-Ankabut ayat 43 yaitu : 
ِلُمون ۖ  َوتِْلَك ٱأْلَْمثََُٰل َنْضرِبُ َها لِلنماِس  (٤۳)َوَما يَ ْعِقُلَها ِإَلم ٱْلعََٰ  
Artinya : 
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 
Al-Qur’an Surah Al-Ankabut ayat 43 menjelaskan bahwa Allah 
SWT mengabarkan bahwa permisalan ini yang dikabarkan kepada 
manusia agar mereka mengambil manfaat dan agar mempelajari 
darinya, dan tidaklah yang memikirkan dengan akalnya atas 
permisalan ini dan memahami tujuannya kecuali hanyalah orang-
orang yang memiliki akal bijak dan paham. Oleh karena itu manusia 
dianjurkan untuk terus belajar atau menuntut ilmu, dengan ilmu 
manusia akan bermanfaat dengan mengamalkan ilmu yang telah 
diperolehnya, dengan menggunakan perumpamaan akan dapat 
memperjelas ilmu dengan perkara yang masih diakal dengan perkara 
yang dirasakan, maka manusia dapat memaknai salah satunya dengan 
menggunakan teknologi yang ada, dengan menggunakan teknologi 
kita dapat mengembangkan kemampuan dan mempelajari banyak 
ilmu. 
Kemampuan literasi dianggap penting untuk upaya 
menanamkan kemampuan peserta didik dalam pelajaran matematika. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan 









 mengambangkan bahan ajar 
berdasarkan pendekatan konstektual berbasis nilai-nilai kearifan 
lokal.
17
 Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan bahwa literasi 
lingkungan peserta didik dapat ditingkatkan melalui mengembangkan 
bahan ajar yang memperhatikan nilai kebudayaan dan sistem 
pembelajaran. Literasi lingkungan yang meningkat diharapkan peserta 
didik dapat lebih aktif dan tanggap dalam kehidupan sosial, serta 
dapat memanfaatkan teknologi dengan baik sehingga dapat memilah 
isu yang terjadi pada lingkungan, sehingga dapat mehasilkan solusi 
yang terbaik dalam melakukan aktivitas sosial. Selain literasi 
lingkungan peserta didik yang dapat ditingkatkan, diharapkan literasi 
matematis peserta didik juga dapat ditingkatkan, untuk membantu 
pembelajaran matematika. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menyatakan bahwa literasi matematis memiliki peran penting dalam 
pembelajaran matematika. Berlandasan penelitian terdahulu terkait 
literasi matematis peserta didik dapat ditingkatkan melalui metode dan 
model pembelajaran yang inovatif, seperti model pembelajaran STEM 
yang berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis,
18
 
pembelajaran DAPIC-Problem solving berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar peserta didik,
19
 dan metode kubus ingkasan 
taksonomi bloom berbasis mind mapping yang berpengaruh terhadap 
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 Hasil penelitian terdahulu 
menyetakan bahwa literasi matematis peserta didik dapat ditingkatkan 
dengan berbagai metode dan model pembelajaran. Meningkatnya 
litersi matematis peseta didik diharapkan dapat membantu 
meingkatkan kemampuan peserta didik dalam pengaplikasian 
komputer sehingga dapat menyelesaikan persoalan dengan baik dalam 
pebelajaran matematika. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai kemampuan computer self efficacy menyatakan bahwa 
kemampuan computer self efficacy memiliki pengaruh penting 
terhadap hasil belajar peserta didik,
21
 prestasi akademik mahasiswa,
22
 
dan prestasi belajar MYOB.
23
 Berlandaskan penelitian terdahulu 
bahwa minat peserta didik dalam penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran berperan sangan penting, 
terlebih pada masa sekarang yang perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi yang berkembang dengan pesat. Hal tersebut 
diharapkan peserta didik dapat menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi dengan baik yang diimbangi dengan adanya literasi 
lingkungan dan literasi matematis, sehingga peserta didik lebih 
percaya diri dengan kemampuannya dalam menguasai dan 
menggunakan komputer sebagai sarana dalam proses pembelajaran 
matematika 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 
data hasil UNBK di SMPN 3 Palas, serta hasil prapenelitian yang 
dilakukan di SMPN 3 Palas yang menunjukkan bahwa rendahnya nilai 
mata pelajaran matematika bisa jadi disebabkan karena peserta didik 
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22 Muhammad Bunyamin and Siti Sauda, “Pengaruh Dimensi Computer 
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belum dapat mengaplikasikan komputer atau penyalahgunaan dalam 
memanfaatkan komputer yang terjadi akbibat rendahnya kemampuan 
computer self efficacy peserta didik.  Oleh sebab itu, diharapkan 
dengan adanya literasi lingkungan dan literasi matematis dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengoptimalkan 
dalam mengaplikasi dan memanfaatkan kompter dengan baik, 
sehinggga dapat membantu proses pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki 
keterbaruan yang lebih memfokuskan kepada literasi lingkungan dan 
literasi matematis dengan kemampuan yang diukur ialah kemampuan 
computer self efficacy peserta didik. Sehingga tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh literasi lingkungan dan literasi 
peserta didik terhadap kemampuan computer slf efficacy peserta didik. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 
hasil pra penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah dalam 
penelitian sebagai berikut : 
1. Peserta didik menganggap bahwasannya matematika 
adalah pelajaran yang rumit sehingga sulit dimengerti, 
maka hal ini mengakibatkan kurangnya literasi dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Peserta didik belum mampu memahami dan menguraikan 
persoalan matematika yang berbentuk literasi matematis, 
sehingga peserta didik belum bisa menyelesaikan 
persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Kurangnya pembelajaran mengenai literasi lingkungan 
yang menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik 
tentang literasi lingkungan yang memicu kurangnya rasa 
perduli terhadap lingkungan sekitar. 
4. Rendahnya literasi matematis peserta didik, hal ini 
berkemungkinan berhubungan terhadap rendahnya 
kemampuan computer self efficacy peserta didik. 
5. Rendahnya literasi lingkungan peserta didik, hal ini juga 
berkemungkinan berhubungan terhadap rendahnya 




Terdapat banyak keterbatasan penulis dalam melakukan 
penelitian ini, diantaranya ialah terbatasnya waktu, situasi dan kondisi, 
dan kemampuan, serta teori-teori dalam penelitian, oleh karena itu 
peneliti member batasan masalah dalam penelitian. Berdasarkan latar 
belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini hanya mencakup pengaruh literasi lingkungan dan 
literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy peserta 
didik kelas VIII SMPN 3 Palas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Beberapa rumusan masalah pada penelitian ini antara lain : 
1. Apakah terdapat pengaruh literasi lingkungan terhadap 
kemampuan computer self efficacy peserta didik pada 
sekolah dengan akeditasi baik  ? 
2. Apakah terdapat pengaruh literasi matematis terhadap 
kemampuan computer self efficacy peserta didik pada 
seolah dengan akreditas baik ? 
3. Apakah terdapat pengaruh literasi lingkungan dan literasi 
matematis terhadap kemampuan computer self efficacy 
peserta didik pada sekolah dengan akreditas baik ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh literasi lingkungan terhadap 
kemampuan computer self efficacy peserta didik pada 
sekolah dengan akreditas baik. 
2. Mengetahui pengaruh literasi matematis terhadap 
kemampuan computer self efficacy peserta didik pada 
sekolah dengan akreditas baik. 
3. Mengetahui pengaruh literasi lingkungan dan literasi 
matematis terhadap kemampuan computer self efficacy 
peserta didik pada sekolah dengan akreditas baik. 
 
F. Manfaat Penelitian 




Penelitian ini dapat bermanfaat sekurang-kurangnya 
untuk sebagai sumbangan ilmu karya ilmiah, khususnya dalam 
bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah dapat memberikan pengetahuan dan 
menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, 
serta perbaikan proses pengajaran di sekolah agar 
dapat semakin meningkatkan kualitas sebaik 
mungkin. 
b. Bagi pendidik sebagai motivasi untuk semakin 
berkreasi dalam menginovatif dan mengefektifkan 
proses pengajaran serta mengembangkan 
pembelajaran tentang literasi lingkungan dan 
literasi matematis yang berperan penting pada 
kemampuan computer self efficacy peserta didik 
agar peserta didik lebih bisa memahami persoalan 
matematis dan keadaan lingkungan sehingga 
menjadikan pengajaran lebih mudah dipahami. 
c. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan computer self efficacy dan 
memberikan motivasi belajar beserta rasa percaya 
diri dalam pembelajaran terkhusus pada 
pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti sebagai sarana mengembangkan ilmu 
pengetahuan segingga memiliki pengetahuan yang 
luas sebagai pendidik agar dapat menerapkan 
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan tepat 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Peneliti dalam melakukan penelitian ini mengacu pada beberapa 
penelitian relavan yang telah diteliti dan dilakukan sebelumnya yang 




self efficacy (CSE). Beberapa hasil dari penelitian-penelitian tersebut 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hefi Afizena Elvazia 
tahun 2017, menunjukkan hasil bahwasannya literasi 
lingkungan di sekolah adiwiyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan di sekolan non adiwiyata.
24
 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hefi Afizena 
Elvazia yaitu meneliti dan membahas terkait literasi 
lingkungan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
ialah penelitian yang dilakukan Hefi Afizena Elvazia 
membandingkan antara literasi lingkungan dan sikap 
peduli lingkungan, sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti melihat pengaruh literasi lingkungan terhadap 
kemampuan computer self efficacy. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dan kawan-
kawan tahun 2019, menunjukkan hasil bahwasannya 
buku bahan ajar IPA yang dianalisis sudah merefleksikan 
literasi lingkungan akan tetapi proporsi kategori literasi 
lingkungan yang dimuat tidak seimbang, masih terdapat 
buku yang memiliki nilai rendah. Buku bahan ajar IPA 
harus memuat seluruh aspek yang berhubungan dengan 
pengetahuan terhadap lingkungan, keterampilan kognitif, 
sikap terhadap lingkungan dan perilaku terhadap 
lingkungan.
25
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Rahmah dan kawan-kawan yaitu meneliti dan membahas 
terkait literasi lingkungan. Perbedaan dalam penelitian ini 
yakni penelitian yang dilakukan Siti Rahmah 
menganalisis buku ajar IPA SMP kelas VIII berdasarkan 
pada literasi lingkungan, sedangkan dalam penelitian ini 
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peneliti melihat pengaruh literasi lingkungan terhadap 
kemampuan computer self efficacy. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Heriyanti Jufri 
tahun 2015, menunjukkan hasil bahwasannya 
kemampuan literasi matematis level 3 siswa mengalami 
peningkatan untuk kategori KAM.
26
 Persamaan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lucky Heriyanti Jufri yaitu meneliti dan 
membahas terkait literasi matematis. Perbedaan dalam 
penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan Lucky 
Heriyanti Jufri menerapkan double loop problem solving 
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas 
VIII, sedangkan dalam penelitian ini peneliti melihat 
pengaruh literasi matematis terhadap kemampuan 
computer self efficacy. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Syawahid dan 
Susilahudin Putrawangsa tahun 2017, menunjukkan hasil 
bahwasannya perlunya pengembangan gaya belajar siswa 
yang menyesuaikan metode yang digunakan dan 
kemampuan literasi matematis merupakan bagian penting  
untuk dikembangkan dalam pembelajaran dengan 
memperhatikan gaya belajar siswa.
27
 Persamaan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan oleh M. Syawahid dan 
Susilahudin Putrawangsa yaitu meneliti dan membahas 
terkait literasi matematis. Perbedaan dalam penelitian ini 
yakni penelitian yang dilakukan M. Syawahid dan 
Susilahudin Putrawangsa menjelaskan kemampuan 
literasi matematis siswa SMP ditinjau dari gaya belajar, 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti melihat pengaruh 
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literasi matematis terhadap kemampuan computer self 
efficacy. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika dan Amir 
Mahmud tahun 2018, menunjukkan hasil bahwasannya 
prestasi belajar MYOB dipengaruhi oleh computer self 
efficacy dan minat belajar mampu memediasi pengaruh 
computer self efficacy dan penggunaan internet terhadap 
prestasi belajar MYOB secara partial mediation.28 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika dan 
Amir Mahmud meneliti terkait dengan kemampuan 
computer self efficacy. Perbedaan dalam penelitian ini 
yakni penelitian yang dilakukan Farah Saufika dan Amir 
Mahmud menjelaskan peran minat belajar dalam 
memediasi pengaruh computer self efficacy dan 
penggunaan internet terhadap prestasi belajar sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti mengaitkan dua variabel 
yakni literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 
kemampuan computer self efficacy. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Arista Patama tahun 
2017, menunjukkan hasil bahwasannya system support 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap computer 
self-efficacy dan pembentukan system support yang baik 
dapat meningkatkan computer self efficacy pengguna 
karena dapat membantu setiap individu untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan terkait 
penggunaan teknologi aplikasi baru serta system support 
yang baik maka setiap individu akan lebih percaya diri 
terhadap kemampuan diri untuk dapat menyelesaikan 
secara mandiri.
29
 Persamaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Arista Pratama meneliti terkait dengan kemampuan 
computer self efficacy. Perbedaan dalam penelitian ini 
yakni penelitian yang dilakukan Arista Pratama 
menjelaskan pengaruh dan perbandingan system support 
terhadap tingkat computer sefl efficacy dan evektivitas 
kerja pengguna sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
mengaitkan dua variabel yakni literasi lingkungan dan 
literasi matematis terhadap kemampuan computer self 
efficacy. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang 
termuat dan tercakup dalam penelitian, dimana antara satu bab dengan 
bab yang lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk  
mencapai tujuan yang diharapkan, maka sistematika pembahasan 
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yaitu : 
Bab I, memuat pemaparan data yang melatarbelakangi 
penelitian ini dilakukan terkait dengan pengaruh literasi lingkungan 
dan literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy 
peserta didik. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II, memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan 
kerangka teori relevan dan terkait dengan literasi lingkungan, literasi 
matematis, dan kemampuan computer self efficacy. Bab ini berisi 
tentang teori yang digunakan, kerangka berpikir, dan pengajuan 
hipotesis. 
Bab III, memuat  secara rinci metode penelitian pada penelitian 
yang digunakan peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, populasi, sampe, dan teknik pengumpulan data, 
instrument penelitian, teknis analisis data, serta uji hipotesis. 
Bab IV, memuat tentang hasil dan pembahasan menenai 
penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi tentang hasil Penelitian, 
klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat 




Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 
yang ada hubungannya dengan maslah penelitian. Kesimpulan 
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan 
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-kangkah 
apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 
penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan  pada dua hal, yaitu :  
1. Saran dalam  usaha memperluas hasil penelitian, 
misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian  
lanjutan.  
2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang 









A. Teori yang Digunakan 
1. Pengertian Literasi 
Literasi adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 
mengakses, mengolah, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 
dalam berbagai aktivitas, diantaranya seperti membaca, 
menulis, melihat, menyimak, dan berbicara untuk menciptakan 
dan menginterpretasikan makna melalui teks informasi. 
Seseorang dengan kemampuan literasi memiliki keterampilan 
dan kreativitas yang tinggi terutama dalam berbahasa.
30
 
Literasi memiliki pengaruh yang besar di lingkungan 
sekolah, dengan adanya literasi peserta didik akan memiliki 
wawasan yang luas, menciptakan budaya membaca, 
meningkatkan pengetahuan, berpikir kritis, berkepribadian yang 
baik, serta memiliki keperrcayaan diri. Pengertian literasi 
menurut para ahli : 
Menurut UNESCO (United Nations Educational, 
Scientific, and Cultural Organization) menyatakan bahwa 
literasi ialah seperangkat keterampilan nyata, yang paling utama 
merupakan keterampilan dalam membaca dan menulis, terlepas 
dari konteks yang mana keterampilan tersebut diperoleh dan 
siapa yang memperolehnya.
31
 Pemahaman tentang makna 
literasi itu sendiri sangat dipengaruhi oleh penelitian akademik, 
institusi, konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan juga 
pengalaman. 
Merriam-Webster dalam kamusnya mendefinisikan 
literasi ialah kemampuan atau kualitas melek aksara dalam diri 
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Berinovasi Dan Visioner (TATA AKBAR, 2019). 
31 Aisiyah Aztry, “Upaya Menumbuhkembangkan Budaya Literasi Melalui 




seseorang, yang didalamnya terdapat kemampuan membaca, 
menulis, dan memahami ide-ide secara visual.
32
 
Elizabeth Sulzby, mendefinisikan bahwa literasi 
kemampuan berbahasa yang baik yang dimiliki seseorang 
dalam berkomunikasi (membaca, berbicara, menyimak, dan 
menulis) dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya.
33
 
National Institute for Literacy, mendefinisikan Literasi 
sebagai “kemampuan individu untuk membaca, menulis, 
berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan 
masyarakat.” Definisi ini memaknai literasi dari perspektif yang 
lebih kontekstual. Dari definisi ini terkandung makna bahwa 
definisi literasi tergantung pada keterampilan yang dibutuhkan 
dalam lingkungan tertentu. 
Education Development Center (EDC) menyatakan 
bahwa literasi bukan hanya kemampuan baca tulis. Namun, 
literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
segenap potensi dan kemampuan (skill) yang dimiliki dalam 
dirinya. Adanya pemahaman ini bahwasanya literasi mencakup 
kemampuan membaca kata dan membaca dunia.
34
 
Menurut Alberta, literasi ialah kemampuan tidak hanya 
membaca dan menulis, akan tetapi menambah pengetahuan 
serta keterampilan, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, 
dan kemampuan berkomunikasi efektif yang dapat 
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Berdasarkan pengertian literasi menurut para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian literasi adalah kemampuan 
seseorang dalam menggunakan potensi dalam dirinya, yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi dan dapat 
menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks serta mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki serta berpartisipasi aktif 
dalam kehidupan bermasyarakat melalui kegiatan membaca, 
menulis, menghitung, berbicara, dan menyimak serta 
memahami. 
 
2. Literasi Lingkungan 
Kondisi lingkungan saat ini begitu buruk dan 
memprihatinkan. Banyak kerusakan lingkungan seperti 
pembakaran hutan, penebangan pohon secara berlebih, dan 
membuang sampah sembarangan yang disebabkan oleh individu 
yang tidak bertanggung jawab sehingga, menyebabkan banjir, 
tanah longsor, dan pencemaran. Oleh karena itu diperlukan 
individu-individu yang cinta dan peduli terhadap lingkungan 
sekitar. Individu yang memiliki literasi yang baik yang akan 
paham dan peduli terhadap lingkungan. Literasi lingkungan 
(environment literacy) ialah kemampuan individu memahami, 




Kondisi saat ini literasi lingkungan menjadi salah satu hal 
yang penting untuk diperhatikan. Seperti yang didefinisikan 
oleh Al-dajeh terdapat tiga aspek yang harus diperhatikan yaitu 
knowledge, attitude, dan concern.37 Keadaan saat ini literasi 
lingkungan menjadi salah satu hal yang penting dan perlu 
diperhatikan. Menurut Hollweg dalam Igbokwe dalam Hefi 
literasi lingkungan didefinisikan dengan : 
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“Pengetahuan tentang konsep lingkungan dan isu, 
kemampuan kognitif, disposisi sikap, motivasi, 
keterampilan, dan kepercayaan diri, serta perilaku yang 
tepat untuk menerapkan pengetahuan tersebut untuk 
membuat keputusan yang efektif dalam berbagai konteks 
lingkungan. Individu menunjukkan derajat literasi 
lingkungan jika bersedia untuk bertindak pada tujuan 
yang meningkatkan kesejahteraan individu lain, 
masyarakat, dan lingkungan global, dan mampu 
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat”.
38
 
Literasi lingkungan menurut Elder dalam Dian Permana 
Putri et al (2019) ialah kemampuan individu dalam mengambil 
keputusan dalam kehidupan sehari-hari tentang pemahaman dan 
mengartikan tentang memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
dengan melakukannya secara berkelanjutan.
39
 Hal ini 
diperlukan pengetahuan luas, tingkat kesadaran yang tinggi, dan 
keterampilan, serta sikap pertimbangan untuk kelestarian 
lingkungan dimasa yang akan datang secara tepat dalam 
mengambil keputusan. 
Literasi lingkungan menurut Rival Rinaldy adalah 
kemampuan mengambil keputusan setiap individu dalam 
kehidupan sehari-hari mengenai pemahaman yang luas tentang 
bagaimana individu dan masyarakat memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada dan melakukannya secara berkelanjutan.
40
 
Hal ini memerlukan pemahaman yang luas tentang lingkungan, 
tanggung jawab, dan sikap individu ikut berperan dalam upaya 
melindungi dan meningkatkan kualitas lingkungan untuk 
kelestarian lingkungan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai literasi 
lingkungan dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi lingkungan 
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merupakan kemampuan individu untuk mengambil keputusan 
mengenai pentingnya menjaga, melindungi dan meningkatkan 
kualitas untuk kelestarian lingkungan. Kemampuan literasi 
dapat dilakukan dengan menerapkan pengetahuan, pemahaman, 
dan sikap peduli terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
3. Komponen dan Indikator Literasi Lingkungan 
Komponen adalah bagian dari keseluruhan atau unsur 
yang membentuk suatu sistem atau kesatuan. Komponen literasi 
lingkungan adalah keseluruhan unsur yang membentuk 
kemampuan literasi lingkungan. Menurut Hollweg et at. (2011) 
dalam Panji Riyanto komponen literasi lingkungan meliputi : 
a. Pengetahuan 
Komponen pengetahuan meliputi pengetahuan 
seseorang tentang sistem fisik dan ekologi, sistem sosial, 
budaya, dan politik, permasalahan lingkungan, solusi 
permasalahan, dan partisipasi dalam menyusun rencana 
dalam aksi pemecahan masalah lingkungan. 
b. Sikap 
Komponen sikap menggambarkan sensitivitas dan 
respon terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 
c. Keterampilan 
Komponen keterampilan menggambarkan 
kemampuan untuk melakukan tindakan yang tepat 
terhadap permasalahan lingkungan. 
d. Perilaku 
Komponen perilaku menunjukkan keterlibatan dan 
kebiasaan untuk berupaya memecahkan permasalahan 
lingkungan yang terjadi serta mencegah permasalahan 
lingkungan terjadi kembali atau permasalahan lingkungan 
baru yang akan terjadi.
41
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Indikator adalah sekumpulan variabel yang bisa 
menunjukkan ataupun mengindikasikan kondisi tertentu. 
Indikator literasi lingkungan merupakan sekumpulan variabel 
untuk mengukur perubahan kemampuan literasi lingkungan. 
Adapun indikator literasi lingkungan sebagai berikut : 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan (knowledge) yaitu pengetahuan 
tentang keadaan atau kondisi lingkungan secara umum 
dengan memahami permasalahan yang terjadi di 
lingkungan. 
b. Keterampilan kognitif 
Keterampilan kognitif yaitu dapat memahami 
informasi tentang lingkungan sekitar dan 
permasalahannya dan memiliki keterampilan mengolah 
informasi dan pengetahuan. 
c. Sikap (attitude) 
Sikap (attitude) yaitu sikap terhadap suatu objek 
lingkungan dan kepekaan terhadap lingkungan, seseorang 
yang memiliki sikap literasi lingkungan maka akan peduli 
dengan permasalahan lingkungan. 
d. Perilaku 
Perilaku adalah tindakan dan aktivitas secara nyata 




Indikator Literasi Lingkungan 





Mengetahui kondisi lingkungan 
(umum) 
2 Keterampilan kognitif 
Memahami imformasi tentang 
lingkungan sekitar dan 
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Memiliki keterampilan mengolah 
informasi dan pengetahuan  
3 Sikap (attitude) Kepekaan terhadap lingkungan  
4 Perilaku Memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap lingkungan 
 
4. Literasi Matematis 
Literasi matematis berkaitan erat dalam kehidupan 
sehari-hari, karena literasi matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang dapat menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
43
 Ranah pembelajaran 
kurikulum 2013 salah satu fokus pencapaian pembelajaran ialah 
literasi matematis.
44
 Literasi matematis merupakan kemampuan 
individu untuk menerapkan, merumuskan, dan menafsirkan 
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan 
menalar matematika, sistematis, dan fakta untuk 
menggambarkan dan memperkirakan suatu kejadian.
45
 
Menurut Indra Syafari literasi matematis adalah 
kemampuan untuk mengajukan, merumuskan dan memecahkan 
masalah intra dan ekstra matematika dalam berbagai domain.
46
 
Menurut Kusumah dalam Khotimah (2018) literasi matematis 
merupakan kemampuan individu dalam bertanya, merumuskan, 
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memecahkan, dan menafsirkan permasalahan matematika 
berdasarkan konteks yang ada.
47
 
Literasi matematis menurut PISA adalah kemampuan 
individu untuk mengenali, merumuskan, menafsirkan, dan 
menerapkan matematika dalam berbagai konteks, serta 
mengidentifikasi peran matematika dalam penalaran matematis, 
sistematis, dan menggunakan konsep untuk menggambarkan, 
menjelaskan, dan memprediksi kejadian.
48
 Putri Wijayanti 
membagi literasi matematika dalam tiga aspek :  
a. Proses matematika dan kemampuan dasar 
matematika 
Aspek proses matematika dan kemampuan dasar 
matematika dimaknai sebagai kegiatan yang dilakukan 
untuk menghubungkan konteks permasalahan secara 
matematis dan menyelesaikannya. Aspek proses meliputi 
tiga hal :  
1) formulate yaitu merumuskan permasalahan 
dalam bentuk matematika 
2) employ  yaitu menggunakan konsep, fakta 
prosedur, dan penalaran matematika 
3) interpret/evaluate yaitu 
menginterpretasikan, menerapkan, dan 
mengevaluasi hasil matematika. 
b. Konten pengetahuan matematika 
Aspek konten pengetahuan matematika dimaknai 
sebagai materi matematika yang digunakan dalam 
penilaian. Aspek konten meliputi change and 
realitionship, space and shape, quantity, dan uncertainty 
and data. 
c. Konteks siswa menghadapi matematika 
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Aspek konteks siswa menghadapi matematika 
dimaknai sebagai situasi yang tergambar dalam suatu 
permasalahan. Aspek konteks terdiri dari personal, 
occupational, societal, dan scientif.49 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
literasi matematis merupakan kemampuan untuk menganalisa, 
merumuskan, menafsirkan untuk memecahkan masalah 
matematika dalam berbagai konteks permasalahan matematis 
dan menyelesaikannya. 
5. Komponen dan Indikator Literasi Matematis 
Literasi matematis memiliki komponen-komponen yang 
menjadi dasar penilaian dalam literasi matematis, komponen 
literasi matematis meliputi : 
a. Komunikasi (Communication) 
Komunikasi (Communication) merupakan 
kemampuan untuk mengekspresikan ide pemecahan 
masalah matematika dalam bentuk tulisan. 
b. Matematisasi (Mathematising) 
Matematisasi (Mathematising) merupakan 
kemampuan mengubah permasalahan dari konteks dunia 
nyata kedalam bentuk matematika (pemodelan 
matematika). 
c. Representasi (Representation) 
Representasi (Representation) merupakan 
kemampuan untuk menyajikan kembali permasalahan 
matematika dalam bentuk gambar, grafik, tabel, diagram, 
rumus, dan persamaan. 
d. Penalaran dan Pemberian Alasan (Reasoning and 
argument) 
Penalaran dan pemberian alasan (Reasoning and 
argument) merupakan kemampuan memberikan pendapat 
matematis yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan, 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai. 
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e. Strategi Pemecahan Masalah (Devising strategies 
for solving problems) 
Strategi pemecahan masalah (Devising strategies 
for solving problems) merupakan kemampuan 
mengajukan rumusan dan menetapkan pengetahuan 
matematika untuk penyelesaian dari suatu masalah. 
f. Penggunaan Operasi, Bahasa Simbol, Bahasa 
Formal, dan Bahasa Teknis (Using symbolic, 
formal and technical language and operation) 
Penggunaan operasi, bahasa simbol, bahasa formal, 
dan bahasa teknis (Using symbolic, formal and technical 
language and operation) merupakan kemampuan untuk 
menggunakan simbol-simbol matematis untuk melakukan 
perhitungan dengan simbol untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
g. Penggunaan Alat Matematika (Using mathematic 
tools) 
Penggunaan alat matematika (Using mathematic 
tools) merupakan kemampuan menggunakan alat 
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Indikator Literasi Matematis 
No Indikator Literasi 
Matematis 
Subindikator Literasi Matematis 
1 Communication Mengekspresikan ide-ide 
pemecahan masalah matematika 
dalam bentuk tulisan 
2 Mathematising Mengubah permasalahan dari dunia 
nyata dalam bentuk matematika 
(pemodelan matematika) 
3 Representation Menyajikan kembali permasalahan 
matematika dalam bentuk gambar, 
rumus, dan persamaan 
4 Reasoning and 
argument 
Membuat argumen matematis 
secara logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
5 Devising strategies 
for solving problems 
Mengajukan rumusan dan 
menetapkan penyelesaian dari suatu 
masalah 
6 Using symbolic, 




matematis serta melakukan 
perhitungan dengan simbol yang 
secara formal 
7 Using mathematic 
tools 
Menggunakan operasi dengan 
menggunakan alat matematika 
 
6. Computer Self Efficacy (CSE) 
Computer self efficacy sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan teknologi, karena perkembangan teknologi yang 
semakin canggih memerlukan penguasaan teknologi yang 
mumpuni. Oleh karena itu penilaian kapabilitas atau 
kemampuan seseorang dalam pemanfaatan teknologi informasi 
merupakan konsep dasar dari Computer self efficacy (CSE). 
Computer self efficacy juga merupakan bagian dari prediktor 
yang penting untuk mempelajari dan menggunakan komputer.
51
 
                                                             





Menurut Campeau dan Higgins dalam Elisabeth 
Octaviana Tri Setyowati dan Agustini Dyah Respati (2017) 
computer self efficacy didefinisikan sebagai keyakinan 
seseorang tentang kemampuan dalam menggunakan komputer 
dan teknologi informasi komputer untuk meyelesaikan tugas 
yang didasarkan pada teori kognitif sosial.
52
 Menurut Sri 
Maharsi dan Yuliani Mulyadi dalam Irmadhani (2017) 
Computer self efficacy menggambarkan penilaian individu 
tentang kemampuannya menggunakan komputer untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan juga menjadi faktor 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
computer self efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan komputer untuk mengerahkan 
keterampilan, kemampuan, dan motivasi dalam sistem 
informasi komputer yang selalu mengikuti perkembangan 
teknologi. Dalam penelitian ini computer self efficacy mengarah 
pada penilaian terhadap literasi lingkungan dan literasi 
matematis yang mempengaruhi kemampuan computer self 
efficacy. 
 
7. Komponen dan Indikator Computer Self Efficacy 
Computer self efficacy memiliki komponen-komponen 
untuk mengukur kemampuan computer self efficacy. Compeau 
dan Higgins (1995) dalam Lestari Elis (2018) menjelaskan 
bahwa terdapat tiga dimensi untuk mengukur kemampuan 
computer self efficacy, yakni sebagai berikut : 
a.  Magnitude 
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Magnitude merupakan kemampuan menguasai 
teknologi komputer karena sering menggunakan 
komputer, magnitude mengacu pada tingkat kapabilitas 
yang diharapkan dalam penggunaan, tingginya magnitude 
computer self efficacy seesorang mampu menyelesaikan 
tugas dengan rendah dukungan dan bantuan dari orang 
lain, dengan hal lain magnitude dikaitkan dengan level 
yang dibutuhkan untuk memahami suatu tugas. 
b. Strength  
Strength adalah keyakinan tentang kepercayaan 
individu bahwasanya mampu menyelesaikan tugas-tugas 
dalam pembelajaran menggunakan komputer dengan 
baik. 
c. Generalizability 
Generalizability merupakan kemampuan 
menggunakan software dan sistem komputer dengan 
tepat dalam pembelajaran, sehingga dapat secara 
kompeten menggunakan software dan sistem komputer, 













Computer Self Efficacy 
1 Magnitude Kemampuan penguasaan teknologi 
komputer seseorang karena sering 
menggunakan komputer 
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2 Strength Keyakinan tentang kepercayaan diri 
individu untuk mampu menyelesaikan 
tugas pembelajaran menggunakan 
komputer dengan baik 
3 Generalizability Kemampuan menggunakan softwere 
dan sistem komputer yang tepat dalam 
pembelajaran 
 
B. Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran, kerangka berpikir adalah suatu konsep 
tentang  teori yang berhubungan dengan faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai suatu  masalah, dimana konsep tersebut dapat 
mendasari sebagai perumusan masalah.
55
 Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini yakni literasi lingkungan sebagai variabel bebas pertama 
(  ), literasi matematis sebagai variabel bebas kedua (  ), dan 
kemampuan computer self efficacy (CSE) adalah sebagai variabel 
terikat (Y). Kerangka berpikir dalam penelitian ini pengaruh literasi 
lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan computer self 
efficacy siswa di SMPN 3 Palas, dapat digambarkan dengan diagram 











Diagram Kerangka Berpikir 
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Literasi 








Diagram kerangka berpikir di atas menjelaskan bahwasanya 
literasi lingkungan dan literasi matematis memiliki pengaruh dan 
meningkatkan kemampuan computer self efficacy peserta didik secara 
parsial ataupun simultan, sehingga dalam pembelajaran dapat 
mencapai hasil maksimal. 
 
C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hasil dari 
penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
kajian teori peneliti mengajukan perumusan hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Rumusan Hipotesis Pertama 
   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
literasi lingkungan      terhadap 
kemampuan computer self efficacy     
peserta didik. 
    : Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 
lingkungan      terhadap kemampuan 
computer self efficacy     peserta didik. 
b. Rumusan Hipotesis Kedua 
   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
literasi matematis      terhadap 
kemampuan computer self efficacy     
peserta didik. 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 
matematis      terhadap kemampuan 
computer self efficacy     peserta didik. 
c. Rumusan Hipotesis Ketiga 
   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
literasi lingkungan      dan literasi 
matematis      terhadap kemampuan 
computer self efficacy     peserta didik. 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan literasi 
lingkungan      dan literasi matematis 
     terhadap kemampuan computer self 




2. Hipotesis Statistik 
a.             
            
b.             
            
c.                  
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